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ABSTRAK 

 

 Pembelajaran pribadi muslim pada diri siswa dapat diwujudkan melalui 

pendidikan agama Islam yang mana salah satu wadah penanaman nilai-nilai 

keislaman pada diri siswa melalui pendidikan keagamaan adalah sekolah. Pada 

dasarnya pelaksanaan  pendidikan agama Islam disekolah umum bukan hanya 

sekedar memberikan  pengetahuan agama Islam kepada siswa, akan tetapi yang 

lebih penting adalah bagaimana siswa mau dan mampu mengamalkan ajaran 

Islam itu sendiri. Pada umumnya sekolah telah memberikan perhatian terhadap 

pendidikan agama, sebagaimana terlihat dari adanya kurikulum agama dan 

berbagai kegiatan keagamaan di sejumlah sekolah dewasa ini. Akan tetapi, 

pelaksanaan pendidikan agama yang berlangsung di sekolah masih  mengalami 

banyak kelemahan. Titik lemah pembelajaran bidang Studi Pendidikan Agama 

Islam terletak pada komponen yang meliputi, Perencanaan, Pelaksanaan dan 

Evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui  (1) kurikulum pendidikan agama 

Islam di Ma’hat At-tarbiyah  Sasnupatham  school  Propinsi Patani (Selatan 

Thailand) (2) aktivitas (hidden Curriculum)  pendidikan agama islam di Ma’hat 

At-tarbiyah  Sasnupatham  school Propinsi Patani (Selatan Thailand). 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

mengambil latar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Ma’hat At-tarbiyah  

Sasnupatham  school  Propinsi Patani (Selatan Thailand). Sumber data yang 

digunakan berasal dari Guru PAI, Kepsek, Waka Kurikulum. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengadakan Observasi, Wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan  teknik analisis deskriptif. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui bahwasanya 

kurikulum pendidikan agama Islam di Ma’hat At-tarbiyah  Sasnupatham  school  

Propinsi Patani (Selatan Thailand) telah dilaksanakan dengan melakukan (1) 

penyusunan perencanaan Pembelajaran oleh guru PAI yang berpedoman pada 

silabus yang ada dalam kurikulum  Thailand PAI, (2) pemilihan media maupun 

penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dan (3) Tehnik evaluasi yang 

ada di pembelajaran pendidikan agama Islam di Ma’hat At-tarbiyah  Sasnupatham  

school  Propinsi Patani (Selatan Thailand) yaitu tes tulis, Tanya jawab, dan 

tanggapan siswa terkait materi. 

Kata Kunci : Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan
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 Al-Qur’an al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus, Menara Kudus,2006), hlm.437 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan.2 Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif megembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan-keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.3 

Masyarakat Islam merupakan minoritas, namun masyarakat masih 

berkeyakinan bahwa pendidikan sangat penting dan harus segera di tanamkan 

kepada generasi muda. Maka dalam rangka menyeleraskan keadaan, Sekolah 

Agama berubah menjadi Sekolah swasta yang dipimpin oleh seorang  Kiyai 

dan di bantu oleh beberapa para Ustadz atau guru. Perlu  penulis jelaskan 

bahwa sebelum berbentuk Sekolah, bersifat formal, semula Pendidikan 

bercirikan agama Islam di Patani ini merupakan Pondok pesantren yang di 

pimpin oleh Kiyai. Di Selatan Thailand sistem pendidikan baik formal, 

informal, maupun nonformal merupakan suatu kebutuhan nasional dan 

masyarakat yang sama diberbagai Negara. Dalam upaya memajukan 

pembangunan bangsa, ketiganya harus turut serta memainkan peranan yang 

fundamental, sebagaimana pendidikan disebutkan bahwa pendidikan 

berlangsung seumur hidup, dan dilaksanakan didalam lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat.4 Oleh karena itu pendidikan adalah tanggung jawab 

bersama antara keluarga, masyarakat, dan negara. Maka hal ini di harapkan 

senantiasa ketiga-tiganya saling melengkapi sehingga menjadi satu rangkaian 

                                                             
2
Tim Penyusun kamus Pusat Pembinana dan Pegembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1994), 

edisi 2, hlm. 232. 
3
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20  Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, 

(Bandung : Citra Umbara), 2006, hlm.72 
4
 Hasil wawancara dengan Dr. Muhammad Azmee Abubaka, Selaku Penerima izin 

Ma’had  At-Tarbiyah  Sasnupatham  Shcool Propinsi  Patani, pada  tanggal, 15 Mai, 2018 
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yang sempurna. Dengan lewat jalur pendidikan tersebut, diharapkan dapat 

mengantar bangsa Thailand yang dapat mandiri dan bertanggung jawab 

sehingga terwujudlah manusia yang utuh, baik jasmani maupun rohani. 

Pendidikan Islam di Patani (Selatan Thailand), seperti pada umumnya 

pendidikan Islam di Patani (Selatan Thailand), bermula dari masuknya agama 

Islam ke Thailand yang di bawah oleh pedagang-pedagang dari berbagai 

negara seperti Malaysia, Indonesia dan sebagainya. 

Pendidikan Islam mulai berkembang dari sistem metode pengajaran. 

Perkembangan pendidikan Islam yang paling dominan berada di wilayah 

Selatan, dengan demikian Sekolah Agama Islam di Patani  (Selatan Thailand) 

belum diakui secara resmi oleh pemerintah, tetapi ada beberapa lembaga 

pendidikan Islam yang dibantu dengan subsidi oleh pemerintah namun tidak 

berarti pemerintah mengakui secara keseluruhan terhadap pendidikan agama 

Islam. Walaupun demikian Sekolah telah mampu mencetak kader-kader yang 

berjasa turut mencerdaskan bangsa Thailand. 

Adapun sistem pendidikan agama Islam di Ma’had  At-Tarbiyah  

Sasnupatham  Shcool salah satu lembaga pendidikan keagamaan yang 

mengambil peranannya sebagai pusat pendidikan dalam menunjang 

kecerdasan masyarakat. Hal ini disebabkan Ma’had At-Tarbiyah 

Sasnupatham  Shcool tumbuh dan berkembang bersama masyarakat sejak 

tahun 2512 B (1999 M) yang lalu, yang menyelanggarakan pendidikan dan 

pengajaran yang telah menjalankan dua jenjang pelaksanaan pendidikan yaitu 

pendidikan umum (saman) dan pendidikan agama (sasna). Adapun sistem di 

waktu pagi sampai siang didalamnya hanya melaksanakan pendidikan 

terbatas pada Ilmu pengetahuan agama saja sedangkan waktu siang sampai 

sore hanya melaksanakan pendidikan terbatas pada Ilmu pengetahuan umum. 

Dalam sistem pendidikan agama dan umum dijalankan dibawah satu 

atap, namun pengelolaannya berjalan secara dua lismer yaitu dalam satu 

Sekolah mempunyai dua kelompok tenaga edukatif, dua jenis kurikulum yaitu 

kurikulum agama dan kurikulum umum dan dua tujuan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pemimpin di Ma’had  At-Tarbiyah Sasnupatham  Shcool 

yang penulis lakukan bahwa Sekolah ini di kuasai penuh oleh 
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Pengasuh/Kiyai/Babo. Sebagai pemilik dan dibantu oleh beberapa orang 

guru. Adapun tujuan berdirinya di Ma’had  At-Tarbiyah Sasnupatham  

Shcool  yang diharapkan yaitu tujuannya berupa murid dapat mempelajari 

Ilmu pengetahuan untuk memanfaatkan bagi diri sendiri dan bagi masyarakat 

dan juga mendorong kepada masyarakat untuk belajar lebih tinggi. Adapun 

tujuan dari pendidikan agama Islam adalah berupaya membentuk manusia 

berkepribadian muslim yang berpengetahuan agama yang luas dan berakhlak 

mulia serta menjadi Islam ini sebagai pandangan hidup di dunia akhirat.5
 

Inilah tujuan dari pelaksanaan pendidikan agama di Ma’had  At-Tarbiyah 

Sasnupatham  Shcool . 

Dalam pelaksanaannya kurikulum yang digunakan mendasarkan pada 

kurikulum sendiri, dalam arti pihak Sekolah yang menyusun sendiri, dan 

materi pengajaran yang diberikan kepada peserta didik hanya khusus pada 

Ilmu pengetahuan agama Islam yang  berdasarkan pada A-Qur’an dan Al-

Hadits. 

Adapun sistem, materi, dan metode yang di terapkan dimalam hari dan 

setelah subuh murid mengaji dengan menggunakan kitab kuning sebagai 

sumber, yang diterapkan dalam sistem non klasikal, sedangkan pada pagi hari 

sampai siang hari memakai sistem klasikal dalam bentuk madrasah. 

Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham School di Patani merupakan sebuah 

lembaga pendidikan Islam Swasta, di sini telah diajarkan dua bagian 

pendidikan, yaitu pendidikan agama Islam dan pendidikan umum, sehingga 

siswa dapat meraih Ilmu pengetahuan agama dan Ilmu pengetahuan 

umum,dan juga memperoleh dua ijazah, yaitu ijazah pendidikan agama Islam, 

dan ijazah pendidikan umum. Pada bagian agama mempunyai kelas 

Ibtidaiyah, Mutawassithoh dan Tsanawiyyah (Aliyah). Adapun bagian 

pendidikan umum mempunyai kelas 1-3 SMP (Sekolah lanjutan pertama) 

yaitu M.1 s/d M.3, dan kelas 1-3 SMA (Sekolah lanjutan atas) yaitu M.4 s/d 

M.6 sesuai dengan kurikulum yang di tawarkan pemerintah. 

                                                             
5
 Hasil wawancara dengan Dr. Muhammad Azmee Abubaka, Selaku Penerima izin 

Ma’had  At-Tarbiyah  Sasnupatham  Shcool Propinsi  Patani, pada  tanggal,  15  Mai,  2018 
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Pada kenyataan meskipun metode penyampaian dan materi pelajaran 

pendidikan agama Islam sudah diberikan, tetapi ada sebagian prestasi peserta 

didik belum mencapai pada taraf berhasil dengan nilai cukup, dengan karena 

ada beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan pendidikan 

misalnya : faktor siswa, faktor keguruan, faktor sistem pendidik. Maka 

berangkat dari latar belakang masalah inilah, peneliti merasa tertarik untuk 

meneliti secara mendalam tentang pembelajaran pendidikan agama Islam di 

Ma’had  At-Tarbiyah Sasnupatham  Shcool Propinsi  Patani (Selatan 

Thailand)  tinjauan Materi dan Metode yang digunakan dan juga sejauhmana 

keberhasilan yang dicapai peserta didik serta kesulitan apa yang dihadapi oleh 

Sekolah dan bagaimana cara mengatasinya. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman serta untuk memperoleh kejelasan 

tentang judul di atas, perlu kiranya penulis memberikan beberapa penegasan 

istilah, sebagai berikut : 

1. Kurikulum  

Definisi tentang kurikulum adalah sebagai suatu rencana yang 

disusun  secara sistematis dan metodologis untuk melancarkan proses 

belajar-mengajar di bawah bimbingan serta tanggungjawab sekolah atau  

lembaga pendidikan beserta ataf pengajarannya.6
  

Kurikulum menurut Omar Hamalik adalah program pendidikan yang 

disediakan oleh lembaga pendidikan (Sekolah) bagi siswa. Omar Hamalik 

mengutip dari sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dalam  bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengelenggaraan 

kegiatan belajar mengajar. 

Menurut Al-Rosyidin dan Nizar sebagaimana dikutip oleh Nik 

Haryati mengemukakan bahwa kurikulum merupakan landasan yang 

digunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya kea rah tujuan 

                                                             
6
 Nasution.S., M.A., Kurikulum dan Pengajaran, Bina Aksara, Jakarta, 1989, hlm. 5 



5 
 

 
 

pendidikan yang diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, 

ketrampilan dan sikap mental. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan  mengenai isi bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman untuk menggunakan 

aktivitas belajar mengajar. Kurikulum juga merupakan syarat mutlak dan 

ciri utama pendidikan sekolah atau pendidikan formal, sehingga kurikulum 

adalah bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan dan pembelajaran. 

Setiap praktek pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu, baik aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun 

ketrampilan (psikomotorik). Untuk mengembangkan kompetensi-

kompetensi tersebut perlu adanya bahan atau materi yang disampaikan 

melalui proses  pembelajaran dengan menggunakan metode dan media 

yang cocok dengan kerakteristik bahan pelajaran. Selain itu untuk 

mengetahui  keberhasilan pembelajaran perlu adanya evaluasi dengan cara, 

jenis, dan bentuk tertentu pula. Keempat hal di atas yakni tujuan 

pendidikan, materi, metode dan evaluasi merupakan pokok kurikulum 

yang menjadi pedoman dan pegangan bagi pendidik dalam menjalankan 

tugas. 

2. PAI (Pendidikan Agama Islam) 

Pendidikan Islam ialah suatu aktivitas/usaha pendidikan terhadap 

anak didik menuju kearah terbentuknya kepribadian muslim yang  

muttagien.7
  

Adapun pendapat lain,  menurut  H. Zuhairini “ Pendidikan Agama 

Islam  berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam 

membantu anak didik agar supaya mereka hidup  sesuai dengan ajaran  

Islam 

Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati 

                                                             
7
 Abu Ahmadi & Nur Uhbiyat, Ilmu Pendidikan, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2001, hlm. 
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makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup. 

Jadi, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, 

memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan , 

pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

3. Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Kurikulum pendidikan agama Islam  adalah bahan-bahan pendidikan 

agama berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman serta nilai/ norma-

norma dan sikap yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada 

anak didik dalam rangka  untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam, 

atau dengan rumusan yang lebih sederhana, kurikulum pendidikan agama 

adalah semua pengetahuan, aktivitas (kegiatan-kegiatan) dan pengalaman-

pengalaman serta nilai/ norma-norma dan sikap  yang dengan sengaja dan 

secara sistematis diberikan oleh pendidikan kepada  anak didik dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan agama.8 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

hingga mengimani ajaran Islam, dibarangi dengan tuntunan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga  terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan agama Islam adalah suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik  agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. 

4. Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham School Patani 

Ma’hat At-Tarbiyah Sasnupatham School Patani atau  sekolah 

menengah  agma  sasnupatham  terlentak dinamber  35  mukim 2  bandar 

daerah   Muang   Wilayah  Patani. Ma’hat At-tarbiyah  adalah  sebuah  

lembaga  pendidikan islam yang sifatnya  formal  tetapi  berstatus   swasta  

                                                             
8
 Hasuenah  Aboowa,  Pelaksanaan  Pendidikan Agama Islam  di Sekolah  Sasnupatham 

School Propinsi Patani (Selatan Thailand, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2015), hlm . 145 
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di  bawah   pusat   pentadbiran  jawatankuasa  pesugihan  pendidikannya  

swasta. 

Ma’hat  At-Tarbiah  atau  yang  lebih   dikenali   dengan   nama  

Pondok  bandar,  pertama kali  didirikan   pada  tahun  1827 M. oleh  Al-

Fadil Tuan guru  Haji Abdulrasyid bin  Haji  Ismail  bin  Haji 

Abdulrahman  didalam  kampung   bandar.9 

5. Propinsi Patani Selatan Thailand  

Patani merupakan salah satu propinsi atau Wilayah yang berbatasan 

dengan Malaysia dan berada di Selatan Thailand yang meliputi empat 

Propinsi (Wilayah), yaitu Wilayah Yala, Narathiwat, Songkhla dan Patani 

sendiri. Mayoritas penduduk menganut agama Islam. 

Dari uraian yang telah penulis kemukakan maka proposal skripsi 

yang berjudul “Kurikulum  Pendidikan  Agama Islam Di Ma’had  At-

Tarbiyah  Sasnupatham  Shcool Propinsi  Patani (Selatan Thailand)”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bersadarkan  latar belakang tersebut di atas, rumusan  masalah  yang 

dalam  penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

1. Bagaimana kurikulum pendidikan agama islam di Ma’hat At-tarbiyah  

Sasnupatham  school  Propinsi Patani (Selatan Thailand)? 

2. Bagaimana aktivitas (hidden Curriculum)  pendidikan agama islam di 

Ma’hat At-tarbiyah  Sasnupatham  school Propinsi Patani (Selatan 

Thailand)? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji penulis, maka penelitian ini 

bertujuan untuk:- 

1. Untuk  Mendeskripsi  Kurikulum  Pendidikan Agama Islam Di Ma’hat At-

Tarbiyah  Sasnupatham  School Propinsi Patani (Selatan Thailand). 

                                                             
9
 Mayoosan  Kaling, Kurikulum  Pendidikan  Agama  Islam  di Sekolah Sasnupatham 

School di Patani (Selatan Thailand), Bina Aksara, (Jakarta, 2015), hlm. 167 
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2. Untuk  Mendeskripsi  Aktivitas (Hidden Curriculum)  Pendidikan Agama 

Islam  Di Ma’hat At-Tarbiyah  Sasnupatham  School Propinsi Patani 

(Selatan Thailand). 

 

E. Kegunaan Penelitian  

1. Teoritis  

Menambah kajian kurikulum pada lembaga pendidikan yang 

memadukan sistem  Pondok Pesantren dan persekolahan di Patani yang 

kajian tersebut masih sangat minim. 

2. Praktis  

Pendidikan di Ma’had  At-Tarbiyah Sasnupatham School  di Patani 

secara berkualitas relatif baik. Hasil penelitian ini dapat diposisikan  

sebagai laporan best  praktek tentang praktek pendidikan yang baik yang 

bisa menjadikan contoh atau direprikasikan di tempat lain.  

a. Bagi Ma’had At-tarbiyah Sasnupatham School Propinsi Patani 

(Selatan Thailand) Sebagai  masukan terhadap pemgembangan  

kurikulum pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran agama dan meningkatkan kualitas secara kepribadian  

peserta didik yang  berakhlak  mulia. Selain itu, penelitian ini berguna 

untuk memberi informasi pemikiran yang konstruktif bagi guru-guru 

untuk  mengembangkan kualitas  pengajaran agama  Islam di Sekolah.  

b. Bagi Pembaca 

Menambah pengetahuan dan wawasan pembaca untuk 

memahami  pentingnya pengembangan  kurikulum  pendidikan agama 

Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Serta dapat menjadi referensi kepustakaan bagi penelitian-

penelitian  selanjutnya. Kemudian dapat dijadikan studi perbandingan 

di Ma’had At-tarbiyah Sasnupatham  School  Propinsi Patani (Selatan 

Thailand). 

c. Bagi Penulis  

Sebagai pengalaman  berharga dan pelajaran dalam menerapkan 

ilmu yang didapat penulis selama menempuh studi di Sekolah tercinta, 
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di Ma’had At-tarbiyah Sasnupatham School  Propinsi Patani (Selatan 

Thailand) ini dalam dunia pendidikan terutama  dalam bidang 

pengembangan kurikulum pendidikan  agama Islam dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran  pendidikan agama dan kembali 

ke negara Thailand bersama keluarga. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian yang membahas teori yang relevan 

dengan masalah yang diteliti. Dengan kajian pustaka ini penulis mendalami, 

mencermati, menelaah, mengidentifikasi penemuan-penemuan yang telah ada 

dan berhubungan dengan penelitian penulis lakukan untuk  mengetahui apa 

yang ada dan belum ada. Selain itu kajian pustaka juga memaparkan hasil 

penelitian terdahulu yang bisa menjadi referensi dalam melakukan penelitian. 

Kajian pustaka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk 

mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti serta 

bahan dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini. 

Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis telah mempelajari terlebih 

dahulu beberapa judul skripsi yang sekiranya bisa dijadikan bahan acuan atau 

referensi. Adapun yang menjadi bahan kajian pustaka adalah : 

 Skripsi ini yang ditulis Oleh  Mayoosan Kaling (2015), yang berjudul 

“Kurikulum pendidikan Agama Islam di Sekolah Wittayasil School  Patani 

(Selatan Thailand)”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang Kurikulum 

merupakan salah satu komponen  penting dari sistem pendidikan tersebut, 

karena merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap 

suatu pendidikan, baik oleh  pengelola maupun penyelenggera, khususnya 

oleh guru dan kepala  sekolah oleh karena itu, sejak manusia memiliki 

kebebasan untuk menyelenggerakan pendidikan bagi anak-anak bangsanya, 

sejak itu pula pemerintah menyusun kurikulum. Apa yang akan dicapai di 

sekolah, ditentukan oleh kurikulum sekolah itu. Jadi barang siapa yang 

menguasai  kurikulum memegang nasib bangsa  dan negara. Maka dapat 

dipahami bahwa kurikulum sebagai alat yang begitu vital bagi perkembangan 

bangsa dipegang oleh pemerintah suatu negara. Dapat pula dipahami betapa 
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pentingnya usaha  mengembangkan kurikulum itu. Oleh sebab setiap guru 

merupakan kunci utama dalam pelaksanaan kurikulim, maka ia harus pula 

memahami seluk-beluk kurikulum. Hingga batas tertentu, dalam skala mikro, 

guru juga seorang pengembang  kurikulum bagi kelasnya. Tanpa kurikulum 

yang sesuai dan tepat  akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran 

pendidikan yang dicita-citakan oleh  sebuah lembaga pendidikan, baik formal, 

informal, maupun non formal. 

 Skripsi yang berjudul “Analisis Konsep Pengembangan  Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif prof. H. Muhaimin, Ma. Menuju 

Masyarakat Madani”. Skripsi ini ditulis oleh Anna Allaili Alala, Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto. Skripsi ini membahas tentang usaha para  pakar 

kurikulum dalam menentukan kurikulum yang paling tepat sebagai acuan 

belajar guna menjawab tantangan dan kebutuhan yang ada. Selain  itu skripsi 

ini juga membahas mengenai kurikulum berbasis life skill. 

Penelitian pengembangan kurikulum PAI dalam perspektif Prof. H. 

Muhaimin, M.A dapat diartikan sebagai (1.) kegiatan menghasilkan kurikulum  

PAI (2.) proses yang mengaitkan satu komponen dengan yang lainnya untuk 

menghasilkan kurikulum PAI yang lebih baik  (3.) kegiatan penyusunan 

(desain), pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan kurikulum PAI. (Alala. 

2009). 

 Skripsi yang ditulis Oleh Hasuenah Aboowa  tahun 2015, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga yang 

berjudul Metode Pembelajaran PAI dalam Pembetukan Apresiasi Keagamaan 

Anak di TK Terpadu Budi Mulia II Yogyakarta. Penelitian ini membahas  

mengenai bagaimana metode pembelajaran yang diterapkan dalam 

membentuk apresiasi keagamaan anak serta bagaimana hasil yang dicapai dari 

pelaksanaan pembentukan apresiasi keagamaan pada anak. Penelitian dengan 

pendekatan kualitatif, berkesim pulan bahwa metode pembelajaran yang 

diterapkan dalam membentuk apresiasi keagamaan anak di TK Terpadu Budi 

Mulia adalah metode keteladanan dan pembiasaan. Adapun hasil yang dicapai 
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dari pelaksanaan pembentukan apresiasi keagamaan anak di TK Terpadu Budi 

Mulia sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memudahkan pembaca dalam menelaan skripsi ini, berikut 

penulis sajikan gambaran penyeluruh skripsi ini yang terbagi dalam tiga 

bagian yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Pada bagian awal terdiri dari Halaman Judul, Halaman Pernyataan 

Keaslian, Halaman Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, Pedoman 

Transliterasi, Kata Pengantar dan Daftar Isi. 

Pada bagian utama penelitian ini, penulis membaginya menjadi lima 

bab, yaitu: 

BAB I, Pendahuluan Yang Berisi Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Kajian Pustaka, Kajian Teori,  Dan Sistematika Penulisan. 

BAB II, Berisi Kajian Teori Tentang Kurikulum Pendidikan Agama 

Islam: Pengertian Pendidikan Agama Islam, Sumber Dan Dasar Pendidikan 

Agama Islam, Tugas Dan Fungsi Pendidikan, Tujuan Pendidikan Agama 

Islam,Materi Pendidikan Agama Islam, Media Pendidikan Agama Islam, 

Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kurikulum Pendidikan : 

Pengertian Kurikulum, Landasan Kurikulum, Asas Dan Tujuan Kurikulum, 

Pengembangan Kurikulum. Kurikulum PAI : Pengertian Kurikulum PAI, 

Landasan Kurikulum PAI, Asas Dan Tujuan Kurikulum PAI, Cakupan 

Kurikulum PAI, Pengembangan Kurikulum PAI. Sistem Pendidikan Agama 

Islam : Sistem Pendidikan Secara Umum, Sistem Pendidikan Agama Islam Di 

Ma’had Atau Pondok Pesentren. 

BAB III, Berisi Tentang Metode Penelitian Yang Terdiri Dari 

Pendekatan Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran Peneliti, Data Dan 

Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pengecekan 

Keabsahan Data, Tahap-Tahap Penelitian. 

BAB IV, Berisi Tentang Pembahasan Hasil Penelitian : Letak Geografi, 

Sejarah Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham School, Visi, Misi Dan Tujuan 
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Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham School, Tanda Dan Logo Ma’had At-

Tarbiyah Sasnupatham School, Strategi Pembelajaran, Struktur Organisasi 

Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham School, Keadaan Siswa Dan Karyawan, 

Keadaan Sarana Dan Prasarana. 

  Pembahasan : Perencana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham School, Pelaksana Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham School 

Propinsi Patani ( Selatan Thailnad) : Metode, Materi, Media, Evaluasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham 

School Propinsi Patani (Selatan Thailand). 

BAB V, Berisi Penutup Yang Didalamya Terdiri Dari Kesimpulan 

,Saran Dan Rekomendasi. 

Bagian akhir skripsi ini, peneliti mencantumkan daftar pustaka yang 

menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mengigat pentingnya pengembangan kurikulum pendidikan agama 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama tersebut, 

mendorong penulis  untuk meneliti  tentang pengembangan kurikulum di 

sekolah Agama Swasta  di Thailand Selatan  yaitu di Sekolah Agama Ma’hat 

At-tarbiyah  Sasnupatham  school  yang terletak Propinsi Patani (Selatan 

Thailand) sebagai lokasi penelitian. Selain itu  penulis ingin memberikan 

sumbangsih pemikiran  yang konstruktif bagi kemajuan  Sekolah Menengah 

Agama di Ma’hat At-tarbiyah  Sasnupatham  school. 

Kurikulum yang dipakai di Sekolah banyak dipengaruhi oleh keahlian 

masing-masing guru dan juga kepala Sekolah. Hal ini sesuatu dengan tujuan  

dan harapan yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan  tersebut. Sampai 

saat ini  pelaksanaan pendidikan di Sekolah Agama terutama di Thailand, 

khusunya di Patani (Selatan Thailand) mempunyai tiga banyak yaitu : 

1. Pondok Pesantren yang melaksanakan pendidikan Islam secara tradisional. 

2. Pondok Pesantren yang disampingnya melaksanakan Sekolah Agama dan 

Umum. 

3. Sekolah Agama yang melaksanakan pendidikan Agama dan Umum. 

4. pelaksanaan pendidikan agama Islam di Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham 

School Propinsi Patani (Selatan Thailand) berdasarkan Al-Qur’an dan 

Hadist disertai dengan kecintaan terhadap tanah air dan Sang Raja. 

Pengaplikasian model pendidikan di Sekolah tersebut bercorak semi-

sekuler, Yakni proses pembelajar di sekolah dilaksanakan dua bagian 

bidang pendidikan secara terpisah, yaitu pendidikan agama dan umum. 

5. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang direalisasikan di sekolah 

tersebut, dibagi menjadi dua bagian yaitu pendidikan agama dan umum. 

Keberlangsung aktivitas pembelajaran dri dua bagian tersebut 

direalisasikan secara terpisah. Mata ajaran agama tidak  membuat dan tidak 
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saling menunjang dengan pelajaran  umum, dalam artinya para siswa harus 

mengikuti kegiatan pembelajaran secara terpisah pula, misalnya pelajaran 

agama dilaksanakan pada waktu pagi hari, sedangkan pelajaran umum 

dilaksanakan pada sore hari. Demikian juga dalam kegiatan evaluasi, 

proses penilaian terhadap keberhasilan siswa dilakukan secara terpisah dan 

sesuai dengan bidang masing-masing. 

6. Adapun faktor pendukung dalam merealisasikan aktivitas belajar mengajar 

di Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham School Propinsi Patani (Selatan 

Thailand), diantaranya adalah para orangtua, murid sangat concern 

terhadap pendidikan agama Islam, sehingga keberadaan institusi tersebut 

dipandang penting sebagai tempat untuk mendidik dan membimbing anak 

didik mereka sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Di samping itu, pihak 

pemerintah  memandang positif terhadap keberadaan Sekolah tersebut yang 

telah menjalankan kebijakan yang ditetapkan pihak department pendidikan, 

sehingga berbagai bentuk bantuan disalurkan kepada pihak sekolahan. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan dan kenyataan hasil penelitian maka di bawah ini 

dikemukakan hal-hal yang dapat dijadikan saran, semoga saran-saran tersebut 

membawa manfaat bagi semua pihak. 

1. Pihak pengelola Ma’had At-Tarbiyah Sasnupatham School perlu 

mengadakan training guru dalam hal memberi pembekalan dalam kegiatan 

pengajar. Agar dapat mendapat menambah wawasan dan meningkatkan 

pengetahuan tentang pendidikan. 

2. Perlu adanya suatu koordinasi dan kerjasama yang berkesinambungan 

antara pihak sekolah dan pemerintah. Mengingat peran dan keikutsertaan 

pemerintah dalam menentukan kebijakan Sekolah sangat tinggi. Pihak 

sekolah seharusnya mengadakan forum permusyawaratan yang 

diselengarakan secara periodic, agar dapat menjalan kerjasama serta 

menukarkan informasi tentang kondisi masing-masing, sehingga akan 

menciptakan suasana yang paling pengertian antara pihak pemerintah dan 

pihak sekolah. 
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3. Pihak sekolah perlu mempelajari format-format kurikulum  pendidikan 

agama pada negeri-negeri tetangga, seperti Indonesia, Malaysia dan 

sebagainya. Oleh karena negara-negara tersebut, aktivitas pendidikan 

Islam oleh para ekskutif Islam dan kegiatan pelajaran agama dianggap 

sebagai sub sistem dari pendidikan nasional, sehingga mereka dapat 

menentukan formulasi kurikulum yang di sesuaikan dengan jiwa dan 

esensi dari pendidikan Islam yang sebanarnya. 

 

C. Kata Penutup 

Sebagai puji bagi Allah atas segala nikmat dan karunia-Nya yang  

telah diberikan sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

lancar walaupun banyak kendala dan rintangan namun semua itu dapat 

dilewati. Dengan demikian peneliti sadari masih banyak kesalahan dalam 

menyusun skripsi ini. Oleh karenanya peneliti harap kritik dan saran untuk 

membangun peneliti dan pembaca. Semoga skripsi dapat bermanfaat bagi 

peneliti dan pembaca. 

Kepada semua pihak yang membantu dalam penyusunan skripsi ini, 

peneliti ucapkan  banyak terimakasih dan semoga bantuannya menjadi amal 

soleh dan mendapatkan pahala yang berlimpah dari Allah SWT. 
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